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Abstrak. Penelitian ini adalah tahap lanjut (fase pengembangan) dari tahap sebelumnya (fase perancangan) yang 
bertujuan menguji kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan rancangan kompetensi dan materi pembelajaran. Penelitian 

ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan yang berfokus pada kegiatan pengembangan yang mencakup 

kegiatan validasi serta uji-coba kepraktisan dan keefektifan produk. Berdasarkan hasil analisis terhadap data hasil 

penelitian disimpulkan bahwa: (1) Hasil perancangan kompetensi dan materi pembelajaran tipografi dalam 
pembelajaran Desain Komunikasi Visual pada Program Studi Pendidikan Seni Rupa Universitas Negeri Makassar, 

yang mempertimbangkan prinsip-prinsip pengembangan kompetensi dan materi pembelajaran telah tervalidasi 

dengan tingkat validitas sangat baik sehingga dinyatakan layak digunakan pada Program Studi Pendidikan Seni Rupa 

Universitas Negeri Makassar; (2) Hasil uji kepraktisan rumusan kompetensi dan materi pembelajaran tipografi 
menggambarkan hasil penilaian mahasiswa responden terhadap seluruh indikator berada pada kategori baik sebelum 

perbaikan dan dinyatakan berkategori sangat baik setelah diperbaiki; (3) Hasil uji keefektifan rumusan kompetensi 

dan materi pembelajaran tipografi menunjukkan bahwa rata-rata capaian belajar mahasiswa responden berada pada 

kategori sangat baik sehingga dinyatakan efektif bila digunakan dalam pembelajaran Desain Komunikasi Visual pada 
Program Studi Pendidikan Seni Rupa Universitas Negeri Makassar. 

 

Abstract. This research is an advanced stage (development phase) from the previous stage (design phase) which aims 

to test the validity, practicality, and effectiveness of the competency design and learning material. This research uses 
research and development methods that focus on development activities that include validation activities and practical 

testing and product effectiveness. Based on the results of the analysis of the research data it was concluded that: (1) 

The results of the design of competencies and typography learning material in learning Visual Communication 

Design in the Study Program of Fine Arts Education in Makassar State University, which considers the principles of 
competency development and learning materials have been validated with a level of validity very good so that it is 

declared appropriate to be used in the Fine Art Education Study Program at Makassar State University; (2) The 

results of the practicality test of the competency formulation and typography learning material illustrate the results of 

the assessment of respondents of all indicators in the category of both before improvement and declared very good 

category after being repaired; (3) The results of the effectiveness test of the competency formulation and typography 

learning material show that the average learning outcomes of the respondent students are in the very good category so 

that they are declared effective when used in learning Visual Communication Design in the Fine Arts Education 

Study Program at Makassar State University. 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Pendidikan memiliki andil sangat besar 

dalam memajukan Bangsa dan Negara karena 

tujuannya merupakan tujuan dari Negara itu 

sendiri. Oleh karena itu, penataan mutu 

pendidikan harus dirancang sebaik mungkin agar 

memberikan manfaat dan kontribusi yang besar 

untuk kemajuan Negara. Kesadaran tentang peran 

pendidikan terhadap kemajuan bangsa mendorong 

pemerintah menetapkan standar pendidikan yang 

mengatur berbagai aspek yang berpengaruh 

terhadap pelaksanaan dan mutu pada semua 

jenjang pendidikan. Untuk pendidikan tinggi, 

pemerintah telah menetapkan standar nasional  

 

 

 

 

 

(SNPT) yang dituangkan dalam Permen 

RistekDikti no. 44 tahun 2015.  

Salah satu aspek yang diatur dalam SNPT 

adalah kurikulum yang harus mengacu pada 

standar kompetensi lulusan sesuai Kerangka 

Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI). Permen 

tersebut menegaskan perlunya setiap program 

studi di perguruan tinggi menetapan kompetensi 

lulusan sesuai KKNI yang selanjutnya dijabarkan 

menjadi bahan kajian hingga distribusi mata 

kuliah. Jabaran kompetensi lulusan program studi 

kemudian dituntut secara operasional tercermin di 

dalam rumusan Capaian Pembelajaran Lulusan 

(CPL) setiap mata kuliah yang selanjutnya 
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menjadi acuan dalam menetapkan tujuan dan 

materi pembelajaran mata kuliah. Standar ini 

sekaligus menjadi isyarat perlunya prumusan 

kompetensi lulusan atau CPL serta penyusunan 

materi pembelajaran oleh dosen. 

Isyarat perlunya penyusunan materi 

pembelajaran oleh dosen lebih awal ditegaskan 

oleh UU No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan 

Dosen dan PP No. 37 Tahun 2009 tentang Dosen. 

Kedua peraturan itu menegaskan jati diri dosen 

sebagai pendidik profesional dan ilmuwan yang 

tugas utamanya mentransformasikan, 

mengembangkan, dan menyebarluaskan ilmu 

pengetahuan, teknologi, dan seni melalui 

pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada 

masyarakat. Sebagai tenaga profesional, dosen 

memiliki kedudukan dan peran sangat penting 

sebagai agen pembelajaran, pengembang ilmu 

pengetahuan, teknologi, dan seni, serta pengabdi 

kepada masyarakat dan sekaligus berfungsi untuk 

meningkatkan mutu pendidikan nasional. Dalam 

melaksanakan tugas keprofesionalan tersebut, 

dosen diwajibkan melaksanakan pendidikan, 

penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat, di 

samping kewajiban lainnya. 

Jabaran jati diri dosen seperti dikemukakan 

di atas lebih lanjut dituangkan dalam UU RI No 

12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi, yang 

menjelaskan sejumlah kewajiban yang diemban 

oleh seorang dosen. Salah satu di antaranya 

adalah penjelasan pasal 12 yang menegaskan 

perlunya dosen mengembangkan materi ajar atau 

buku teks sebagai sumber belajar bagi mahasiswa, 

sekaligus sebagai upaya membangun budaya 

akademik serta pembudayaan kegiatan baca tulis 

bagi Sivitas Akademika. Penegasan ini bermakna 

bahwa setiap dosen dituntut mengembangkan 

materi pembelajaran mata kuliah yang diampu 

dengan mengacu kepada CPL mata kuliah. 

Pernyataan ini sesuai dengan analisis Ahmad 

(2009) terhadap sistem pendidikan yang berlaku, 

yang dinilainya menuntut seorang dosen selalu 

berprinsip untuk mampu mengembangkan bahan 

ajar dengan memanfaatkan beragam sumber yang 

ada untuk membantu siswa mencapai kompetensi 

yang telah ditetapkan, (Online, 4 Maret 2018). 

Berdasarkan inti pernyataan yang telah 

diuraikan di atas, dapat ditegaskan bahwa, ada 

dua hal penting yang perlu dilakukan oleh dosen 

pengampu mata kuliah, yakni merumuskan CPL 

mata kuliah yang dikerjakan secara tim atas nama 

program studi serta mengembangkan materi 

pembelajaran yang mengacu pada CPL tersebut, 

selain menyiapkan perangkat pembelajaran 

lainnya. Hal ini bermakna bahwa setiap mata 

kuliah pada suatu program studi di perguruan 

tinggi selayaknya sudah memiliki CPL yang 

dirumuskan berdasarkan kesepakatan yang telah 

disahkan di lingkup program studi, serta memiliki 

materi pembelajaran yang disusun dengan 

mengacu pada CPL mata kuliah. 

Berdasarkan hasil pencermatan dan 

pengalaman penulis terhadap keadaan Program 

Studi Pendidikan Seni Rupa FSD-UNM selama 

ini diketahui bahwa: Pertama, belum pernah 

dilakukan pembahasan CPL mata kuliah, 

sehingga dapat dipastikan bahwa rumusan CPL 

mata kuliah di program studi tersebut (bila ada) 

masih sebatas buah pikir pengampu mata kuliah 

sendiri. CPL mata kuliah yang ada belum melalui 

pembahasan dan belum disahkan oleh rapat 

program studi. Kedua, Belum semua mata kuliah 

di program studi tersebut memiliki materi 

pembelajaran yang tersusun secara baik. 

Kalaupun ada, materi pembelajaran tersebut 

belum mengacu pada CPL mata kuliah yang 

disepakati. 

Salah satu mata kuliah yang memiliki 

kondisi seperti digambarkan di atas adalah mata 

kulih Desain Komunikasi Visual. Mata kuliah ini 

salah satu mata kuliah wajib berbobot 3 SKS yang 

pada kurikulum Pendidikan Seni Rupa FSD-UNM 

tahun 2017 (terbaru) diberikan pada semester 3. 

Dalam rapat pembahasan pengembangan 

kurikulum tersebut disepakati bahwa kompetensi 

mata kuliah DKV mencakup kompetensi 

mendesain tipografi yang sebelumnya berdiri 

sendiri sebagai sebuah mata kuliah. 

Uraian di atas mengisyaratkan bahwa mata 

kuliah DKV perlu memiliki rumusan CPL yang 

jelas dan disepakati melalui forum program studi, 

serta memiliki materi pembelajaran yang disusun 

dengan mengacu pada CPL tersebut. Atas 

pertimbangan itu sehingga penelitian perancangan 

kompetensi mata kuliah DKV beserta materi 

pembelajarannya perlu dilakukan, yang pada 

penelitian ini difokuskan pada sub kompetensi 

mendesain tipografi.  

Berangkat dari latar belakang pemikiran 

yang dikemukakan di atas, dirumuskan masalah 

yang dijadikan fokus penelitian, yakni 

”bagaimana mengembagkan capaian dan materi 

pembelajaran Tipografi dalam mata kuliah Desain 

Komunikasi Visual yang valid, praktis, dan 

efektif bagi mahasiswa Program Studi Pendidikan 

Seni Rupa FSD-UNM”. 

Istilah “kompetensi” (bahasa Indonesia) 

atau “competence” (bahasa Inggris) berarti 

kecakapan. Dalam dunia pendidikan, istilah 

“kompetensi” seringkali dikaitkan dengan 

kemampuan dalam dunia kerja dengan istilah 

“pendidikan berbasis kompetensi” walaupun 

memiliki makna yang lebih luas. Maknanya yang 

luas mencakup “semua kecakapan, “kebiasaan” 

(ablenness), keterampilan yang diperlukan 

seseorang dalam kehidupannya, baik sebagai 
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pribadi, warga masyarakat, siswa, dan karyawan 

(termasuk di dalamnya pimpinan)”, (Sukmadinata 

dan Syaodih, 2012: 18). Bila merujuk pada 

definisi Mendiknas (SK.04/U/2002), istilah 

kompetensi diartikan “seperangkat tindakan 

cerdas, penuh tanggung jawab yang dimiliki oleh 

seseorang sebagai syarat untuk dianggap mampu 

oleh masyarakat melaksanakan tugas-tugas di 

bidang tertentu”, (Munthe, 2014: 27). Sejalan 

dengan definisi tersebut, Mc. Ashan mengatakan 

bahwa kompetensi adalah: 

“knowladge, skills, and abilities or capasities that 

a persons achieves, which became part of his or 

her being to the extent he or she can satisfactorily 

perform particular cgnitive, affective, and 

psychomoto behavior” (pengetahuan, 

keterampilan, dan kemampuan yang diperoleh 

seseorang untuk dapat melakukan sesuatu dengan 

baik, termasuk perilaku-perilaku kognitif, afektif, 

dan psikomotorik), (Munthe, 2014: 28). 

Dalam berbagai kebijakan tentang 

pendidikan ditekankan perlunya kejelasan 

kompetensi yang harus dicapai dari suatu proses 

pembelajaran di semua jenjang. Pada jenjang 

pendidikan tinggi, penetapan atau perumusan 

kompetensi diharuskan mulai dari kompetensi 

program studi, kompetensi mata kuliah (Capaian 

Pembelajaran Lulusan), hingga kompetensi atau 

capaian akhir setiap kegiatan pembelajaran, 

(Permen Ristek Dikti No.44 tahun 2015 tentang 

SNPT). Pada pasal 5 Permen Ristek Dikti tersebut 

dijelaskan bahwa, standar kompetensi lulusan 

merupakan kriteria minimal tentang kualifikasi 

kemampuan lulusan yang mencakup sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan yang dinyatakan 

dalam rumusan capaian pembelajaran lulusan. 

Rumusan kompetensi atau capaian pembelajaran 

tersebut harus disesuaikan dengan deskripsi 

jenjang kualifikasi yang disetarakan dengan level 

tertentu pada KKNI. Putu Sudira menjelaskan 

bahwa kompetensi adalah kemampuan perorangan 

dan seseorang dikatakan kompeten bila memiliki 

ciri-ciri kemampuan: 

(1) bagaimana mengerjakan suatu tugas atau 

pekerjaan, (2) bagaimana mengorganisasikan-nya 

agar pekerjaan tersebut dapat dilaksanakan, (3) 

apa yang harus dilakukan bilamana terjadi sesuatu 

yang berbeda dengan rencana semula, (4) 

bagaimana menggunakan kemampuan yang 

dimilikinya untuk memecahkan masalah atau 

melaksanakan tugas dengan kondisi yang berbeda. 

(Sudira, https://core.ac.uk/, Online, 16 Maret 

2018). 

Apabila substansi dari beberapa batasan 

tentang kompetensi di atas dihubungkan dengan 

mata kuliah, maka istilah “kompetensi mata 

kuliah” dapat dimaknai sebagai seperangkat 

tindakan cerdas (menyangkut ranah konitif, 

afektif, dan psikomotorik) dengan penuh 

tanggung jawab yang dimiliki oleh seorang 

mahasiswa sebagai syarat untuk dianggap mampu 

melaksanakan tugas-tugas dalam mata kuliah 

tertentu, baik yang ditunjukkan pada akhir setiap 

kegiatan pembelajaran satu pokok bahasan (biasa 

disebut tujuan instruksional khusus) maupun yang 

ditunjukkan pada akhir kegiatan pembelajaran 

seluruh pokok bahasan (biasa disebut tujuan 

instruksional umum). 

 

Prinsip Perumusan Kompetensi Mata Kuliah 

Prinsip kompetensi mata kuliah yang 

diuraikankan pada bagian ini lebih bermakna 

sebagai penegasan tentang perlunya rumusan 

kompetensi memenuhi beberapa hal. Pasal 5 

Standar Nasional Pendidikan Tinggi menegaskan 

batasan Standar Kompetensi Lulusan sebagai 

“kriteria minimal tentang kualifikasi kemampuan 

lulusan yang mencakup sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan, yang dinyatakan dalam rumusan 

capaian pembelajaran lulusan”, (Permen 

RistekDikti No.44 tahun 2015). Batasan ini sangat 

jelas menunjukkan adanya tiga aspek atau ranah 

yang dituntut tercakup di dalam rumusan 

kompetensi, baik pada rumusan kompetensi yang 

bersifat umum maupun dalam rumusan 

kompetensi atau capaian pembelajaran yang lebih 

spesifik. 

Dalam perpektif yang sama namun redaksi 

sedikit berbeda dengan penegasan Permen 

RistekDikti, Gordon mengemukan prinsip 

kompetensi seperti yang dikutip Munthe (2014: 

29) bahwa, aspek atau ranah dalam kompetensi 

mencakup pengetahuan (knowladge), pemahaman 

(understanding), keterampilan (skills), nilai 

(value), sikap (attitude), dan minat (interest). 

Selanjutnya, Stephen P Becker dan Jack Gordon 

seperti yang dikutip Munthe (2014: 29) 

menjelaskan beberapa unsur yang terkandung 

dalam konsep kompetensi, yaitu: 

1. Pengetahuan (knowledge),  yakni kesadaran di 

bidang kognitif. 

2. Pengertian (understanding), yakni kedalaman 

kognitif dan afektif yang dimiliki mahasiswa 

yang menyebabkan dapat melaksanakan 

program kegiatan secara baik dan efektif. 

3. Nilai (value), yakni norma yang telah yakini 

Prinsip kompetensi mata kuliah juga dapat dilihat 

pada penjelasan Sukmadinata dan Saodih (2012: 

56-57) tentang kompetensi dalam program 

pendidikan umum dan akademik. Mereka 

menjelaskan bahwa: 

“kompetensi dalam program pendidikan umum 

dan akademik merupakan aplikasi atau penerapan 

dari teori, konsep, dalil, model, metode, dll., 

dalam berbagai bidang kehidupan. … sejumlah 

performasi akademik yang membentuk satu 
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kesatuan kompetensi akademik, bisa menjadi satu 

keahlian, … Kompetensi atau performansi 

akademik, bisa nampak sebagai keterampilan 

intelektual, tetapi bisa juga nampak sebagai 

keterampilan sosial atau motorik, tetapi di 

dalamnya terkandung konsep dan/atau 

keterampilan intelektual.” 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas 

maka dapat ditegaskan bahwa rumusan 

kompetensi atau capaian pembelajaran mata 

kuliah, baik yang sifatnya umum maupun yang 

lebih spesifik hendaknya mencakup ranah 

kognitif, sikap, dan psikomotorik sebagai satu 

kesatuan kompetensi akademik yang 

mencerminkan kemampuan atau keahlian tertentu 

yang dibangun dalam sebuah mata kuliah.   

Selanjutnya di dalam merancang kompetensi 

perlu pula diperhatikan sifat dari struktur 

kompetensi yang dibangun, apakah hirarkhikal, 

prosedural, pengelompokan, atau gabungan. 

 

Prosedur Perumusan Kompetensi Mata Kuliah 

Perumusan kompetensi mata kuliah pada 

prinsipnya adalah bagian dari pengembangan 

kurikulum yang dikerjakan secara sistematis dan 

tuntas. Dalam panduan pengembangan kurikulum 

pendidikan guru ditunjukkan sistematika 

pengembangan kurikulum yang dimulai dari 

penentuan profil lululusan program studi, 

kemudian perumusan learning outcome sesuai 

dengan level yang disetarakan dalam KKNI, 

selanjutnya penetapan bahan kajian dan distribusi 

mata kuliah, (Direktorat Pembelajaran, Dirjen 

Belmawa, Kemenristek Dikti, 2016). Setiap mata 

kuliah yang ditetapkan sebagai bahan kajian 

dalam kurikulum dituntut memiliki rumusan 

kompetensi yang mendukung learning outcome 

program studi. Dari penjelasan ini dapat dipahami 

bahwa langkah awal yang perlu dilakukan di 

dalam perumusan kompetensi mata kuliah adalah 

menelaah kompetensi atau CP (learning outcome) 

program studi untuk memahami substansinya. 

Selanjutnya, merumuskan kompetensi mata kuliah 

(biasa disebut standar kompetensi atau capaian 

pembelajaran mata kuliah), kemudian 

merumuskan sub kompetensi.  

Senada dengan penjelasan di atas, Munthe 

(2014: 31) menyebutkan ada tiga hal yang perlu 

dirumuskan dalam kaitannya dengan perumusan 

kompetensi mata kuliah, yakni standar 

kompetensi, kompetensi dasar, dan indikator. 

Standar kompetensi adalah kebulatan 

pengetahuan, keterampilan, sikap, dan tingkat 

penguasaan yang diharapkan tercapai dalam 

mempelajari suatu mata kuliah. Dengan kata lain, 

standar kompetensi adalah sebuah keutuhan 

prestasi terbesar dari mata kuliah yang diperoleh 

mahasiswa setelah mengalami proses 

pembelajaran. Dalam istilah yang lain lazim pula 

disebut kompetensi inti atau capaian pembelajaran 

(CP) mata kuliah. Kompetensi dasar adalah 

jabaran dari standar kompetensi, yakni 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap minimal 

yang harus dikuasai mahasiswa. Dengan kata lain, 

kompetensi dasar adalah bagian kemampuan atau 

sub kompetensi yang saling mendukung dan 

menentukan ketercapaian standar kompetensi. 

Indikator adalah rumusan kompetensi yang lebih 

spesifik yang menunjukkan ciri-ciri penguasaan 

kompetensi dasar atau sub kompetensi, yang 

dapat diamati dan diukur. Sejalan dengan 

prosedur tersebut, Sudira menunjukkan struktur 

kompetensi yang lazim diterapkan secara luas di 

dunia internasional, yang layak dijadikan rujukan 

di dalam menyusun kompetensi mata kuliah, lihar 

gambar 1. 
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Pengembangan Materi Pembelajaran  

Materi pembelajaran merupakan salah satu 

hal penting dalam kegiatan belajar-mengajar. 

Materi pembelajaran pada hakekatnya merupakan 

bagian tak terpisahkan dari perencanaan 

pembelajaran. Materi pembelajaran adalah salah 

satu komponen perencanaan pembelajaran yang 

sangat berpengaruh terhadap keberhasilan peserta 

didik dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. 

Materi pembelajaran merupakan komponen 

sangat penting dari kurikulum yang harus 

dipersiapkan agar pelaksanaan pembelajaran 

dapat mencapai sasaran, (Depdiknas, 2008: 3). 

Oleh karena itu, seorang guru/dosen yang 

merencanakan pembelajaran sangat penting 

merancang materi sebelum kelaksanakan kegiatan 

pembelajaran. Berikut ini dikemukakan beberapa 

konsep, prinsip dasar, dan prosedur terkait 

pengembangan materi pembelajaran yang perlu 

dipahami sebagai acuan di dalam kegiatan 

pengembangan yang dimaksud. 

 

 

 

 

 

 

Pengertian Materi Pembelajaran 

Istilah materi pembelajaran yang 

digunakan pada penelitian diidentikkan dengan  

istilah bahan ajar yang merupakan komponen isi 

pesan dalam kurikulum yang harus disampaikan 

kepada siswa atau mahasiswa dan harus dikuasai. 

Senada dengan  pengertian itu, Dalam panduan 

pengembangan materi ajar (Depdiknas, 2008: 3-

4), materi pembelajaran (instructional materials) 

dimaknai sebagai “pengetahuan, keterampilan, 

dan sikap yang harus dikuasai peserta didik dalam 

rangka memenuhi standar kompetensi yang 

ditetapkan”. Materi pembelajaran memiliki 

bentuk pesan yang dapat diklasifikasi berupa 

fakta, konsep, prinsip/kaidah, prosedur, atau 

sikap/nilai. Fakta yaitu segala hal yang bewujud 

kenyataan dan kebenaran, dapat berupa nama-

nama objek, peristiwa sejarah, lambang, nama 

tempat, nama orang, nama bagian atau komponen 

suatu benda, dan sebagainya. Konsep adalah 

segala yang berwujud pengertian-pengertian baru 

yang bisa timbul sebagai hasil pemikiran, dapat 

berupa definisi, pengertian, ciri khusus, hakikat, 

Gambar 1. Struktur Standar Kompetensi 

(Sudira, https://core.ac.uk/, Online, 16 Maret 2018). 
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inti/isi dan sebagainya. Prinsip adalah hal-hal 

utama yang memiliki posisi terpenting, dapat 

berupa dalil, rumus, adagium, postulat, 

paradigma, teorema, serta hubungan antarkonsep 

yang menggambarkan implikasi. Prosedur adalah 

langkah-langkah sistematis atau berurutan dalam 

mengerjakan suatu aktivitas dan kronologi suatu 

sistem. Sikap atau Nilai adalah hasil belajar aspek 

sikap, misalnya nilai kejujuran, kasih sayang, 

tolong- menolong, semangat dan minat belajar 

dan bekerja, dsb. Materi pembelajaran ini 

berfungsi: (1) sebagai pedoman bagi siswa yang 

akan mengarahkan semua aktivitasnya dalam 

proses pembelajaran, sekaligus merupakan 

substansi kompetensi yang seharusnya 

dipelajari/dikuasainya, dan (2) sebagai pedoman 

bagi tenaga pendidik yang akan mengarahkan 

semua aktivitasnya dalam proses pembelajaran, 

sekaligus merupakan substansi kompetensi yang 

seharusnya diajarkan/dilatihkan kepada siswanya.  

  
Prinsip Pengembangan Materi Pembelajaran 

Prinsip pengembangan yang dimaksud di 

sini adalah hal atau aspek yang seharusnya 

diperhatikan untuk menghasilkan susunan materi 

pembelajaran yang baik. Dantes (2008: 5-6) 

menjelaskan secara sederhana tiga prinsip dasar 

yang perlu diperhatikan dalam mengembangkan 

materi pembelajaran, yaitu: 

1. Prinsip relevansi, yakni materi pembelajaran 

yang dikembangkan hendaknya relevan 

dengan kompetensi yang ingin dicapai. Jika 

kemampaun yang diharapkan dikuasai peserta 

didik misalnya mengingat fakta, maka materi 

pembelajaran yang diajarkan harus berupa 

fakta, bukan konsep atau prinsip ataupun jenis 

materi yang lain.  

2. Prinsip konsistensi, yakni jika kompetensi 

dasar yang harus dikuasai siswa ada empat 

macam, maka materi yang harus diajarkan 

juga harus meliputi empat macam.  

3. Prinsip kecukupan, yakni materi yang 

diajarkan hendaknya cukup memadai dalam 

membantu siswa menguasai kompetensi yang 

ingin dicapai. Materi tidak boleh terlalu 

sedikit atau terlalu banyak.  

 

Prosedur Pengembangan Materi Pembelajaran 

Dalam model pendekatan sistem yang 

ditawarkan Dick and Carey (1990), terdapat 

sepuluh komponen yang disarankan, yaitu 

mengidentifikasi tujuan instruksional, melakukan 

analisis instruksional, mengidentifikasi perilaku 

dan karakteristik peserta didik, menulis tujuan 

kinerja, mengembangkan item uji yang 

direkomendasikan kriteria, mengembangkan 

strategi instruksional, mengembang-kan dan/atau 

memilih bahan ajar, merancang dan melakukan 

evaluasi formatif, merevisi instruksi, dan 

melakukan evaluasi sumatif. Setiap komponen 

tersebut saling terkait satu sama lain dalam model 

pendekatan sistem. 

Komponen model pendekatan sistem dari 

Dick dan Carey di atas menunjukkan bahwa untuk 

merancang materi ajar yang akurat, maka setiap 

komponen dalam sistem harus dipertimbangkan. 

Dengan kata lain, materi pembelajaran yang 

sesuai harus sejalan dengan komponen lain dalam 

pendekatan sistem tersebut. Materi pembelajaran 

yang telah dirancang untuk target peserta didik 

tertentu harus diimplementasikan dalam situasi 

pembelajaran yang sebenarnya. Implementasi 

materi pembelajaran dalam situasi nyata 

dimaksudkan untuk menguji-coba materi 

pembelajaran dalam rangka untuk melihat 

kesesuaiannya dengan kebutuhan peserta didik 

sasaran. Jika tidak sesuai, maka materi 

pembelajaran harus direvisi berdasarkan data 

yang diperoleh dari hasil uji-coba. Tahapan ini 

disebut langkah kegiatan evaluasi. 

Penjelasan yang lebih tegas dikemukakan 

oleh Triyono dkk. (2009: 11)  bahwa prinsip 

utama perancangan materi pembelajaran atau 

bahan ajar harus menunjang ketercapaian 

kompetensi yang telah ditetapkan. Agar dapat 

memenuhi prinsip tersebut maka langkah 

penyusunannya perlu dilakukan secara prosedural, 

meliputi:  

1. Identifikasi aspek-aspek yang terdapat dalam 

kompetensi yang ingin dicapai sebagai acuan. 

Setiap aspek standar kompetensi dan 

kompetensi dasar memerlukan jenis materi 

yang berbeda-beda untuk membantu 

pencapaiannya. 

2. Ientifikasi jenis-jenis materi ajar. Materi 

pembelajaran dibedakan menjadi jenis materi 

aspek kognitif, afektif, dan keterampilan. 

Aspek kognitif meliputi fakta, konsep, prinsip, 

dan prosedur. 

3. Memilih materi ajar yang relevan dengan 

kompetensi yang ingin dicapai. Cara yang 

mudah dilakukan adalah dengan mengajukan 

pertanyaan tentang kompetensi dasar yang 

harus dikuasai peserta didik.  Setiap jenis 

kompetensi memerlukan strategi/metode 

pembelajaran, media, dan sistem 

evaluasi/penilaian yang berbeda-beda pula. 

Memilih sumber materi ajar. Materi 

pembelajaran dapat ditemukan dari berbagai 

sumber seperti buku pelajaran, jurnal, majalah, 

koran, internet, media audio-visual, CD-interaktif, 

dsb. 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan 

menghasilkan rancangan kompetensi (capaian) 

dan materi pembelajaran Tipografi dalam mata 
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kuliah Desain Komunikasi Visual yang valid, 

praktis, dan efektif bagi mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Seni Rupa FSD-UNM. 

Rancangan kompetensi (capaian) dan 

materi pembelajaran Tipografi dalam mata kuliah 

Desain Komunikasi Visual pada Program Studi 

Pendidikan Seni Rupa FSD-UNM yang dihasilkan 

dalam penelitian ini memiliki beberapa urgensi, 

terutama terhadap peningkatan mutu 

pembelajaran DKV pada Program Studi 

Pendidikan Seni Rupa FSD-UNM, sebagai 

berikut:  

1. Rumusan kompetensi (capaian) pembelajaran 

Tipografi yang dihasilkan melalui proses 

validasi dalam bentuk FGD program studi 

yang melibatkan pakar serta dosen yang 

berkompeten, sehingga lebih akuntabel 

sebagai acuan pengembangan materi dan 

perangkat pembelajaran terkait lainnya. 

2. Materi pembelajaran Tipografi yang 

dihasilkan mengacu pada kompetensi 

(capaian) pembelajaran mata kuliah dan 

melalui proses validasi sehingga tingkat 

kepercayaannya lebih tinggi dan akuntabel.  

3. Materi pembelajaran Tipografi yang 

dihasilkan langsung dapat dimanfaatkan 

sebagai bahan pembelajaran bagi dosen serta 

bahan bacaan bagi mahasiswa yang membuat 

pembelajaran lebih terarah dan interaktif. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini tergolong jenis penelitian 

pengembangan yang bermaksud: (1) merancang 

kompetensi pembelajaran tipografi sebagai salah 

satu sub kompetensi mata kuliah DKV, yang 

kemudian disebut Capaian Pembelajaran (CP) 

Tipografi dalam mata uliah DKV, dan (2) 

merancang materi pembelajaran DKV yang 

mengacu pada CP Tipografi. Untuk menghasilkan 

kedua produk tersebut, metode penelitian yang 

digunakan  mengadaptasi model pengembangan 

yang ditawarkan oleh Borg & Gall yang telah 

disederhanakan oleh Nurkamto (2012: 3) menjadi 

empat fase utama, yang masing-masing meliputi 

beberapa langkah operasional. Kempat langkah 

tersebut adalah (1) tahap pendahuluan, (2) tahap 

perancangan/pengembangan, (3) tahap pengujian, 

dan (4) tahap diseminasi dan implementasi. 

Perlu ditegaskan bahwa kegiatan penelitian 

dan pengembangan ini melanjutkan hasil 

penelitian tahap awal yang masih berupa hasil 

rancangan yang belum divalidasi dan diuji-coba. 

Kegiatan penelitian dan pengembangan lebih 

berfokus pada usaha mengembangkan rancangan 

kompetesi dan materi pembelajaran yang 

dihasilkan pada tahap awal melalui proses uji-

coba hingga diyakini bahwa hasil pengembangan 

tersebut praktis dan efektif digunakan.  

Adapun kegiatan beserta out-put yang 

dihasilkan dalam tahapan penelitian ini adalah:  

1. Penyiapan Pelaksanaan Uji-Coba 

Sebelum pelaksanaan uji-coba draf 

rancangan yang dihasilkan pada penelitian tahap 

awal, lebih dahulu menyiapkan alat bantu 

pembelajaran serta instrumen penelitian yang 

akan digunakan. Alat bantu pembelajaran yang 

dimaksud terutama berupa media pembelajaran 

yang akan digunakan untuk penyampaian materi 

pembelajaran. Selanjutnya, instrumen yang 

disiapkan ada 4 (empat) jenis, yakni instrumen 

validasi, format pengamatan, angket, dan format 

penilaian hasil belajar. Instrumen validasi 

disiapkan untuk mendapatkan data kevalidan 

produk yang dikembangkan (rumusan kompetensi 

dan materi pembelajaran tipografi). Format 

pengamatan disiapkan untuk mendapatkan data 

tentang pengunaan rancangan kompetensi dan 

materi dalam pembelajaran tipografi sekaligus 

data tentang kelebihan dan kekurangannya, serta 

kepraktisannya berdasarkan pengamat. Angket 

disiapkan untuk mendapatkan data yang sama 

dengan dengan jenis data yang diperoleh melalui 

format pengamatan, namun berdasarkan isian 

angket oleh dosen dan mahasiswa pengguna. 

Format penilaian disiapkan untuk memperoleh 

data tentang keefektifan penggunaan rancangan 

komptensi dan materi pembelajaran melalui 

penilaian hasil belajar. 

 

2. Pelaksanaan Uji-Coba 

a. Validasi Produk 

Rancangan draf kompetensi dan materi 

pembelajaran tipografi yang dihasilkan pada 

penelitian tahap awal, selanjutnya divalidasi 

melalui FGD yang melibatkan tim peneliti dan 

dosen program studi yang dipandang memiliki 

kepakaran dalam bidang desain komunikasi 

visual. Hasilnya adalah rumusan kompetensi dan 

materi pembelajaran tipografi yang dinyatakan 

valid melalui FGD dan layak diuji-coba. 

b. Uji-coba Produk 

Kegiatan uji-coba produk dilaksanakan 

secara terbatas pada kelompok mahasiswa yang 

dipilih berdasarkan pertimbangan bahwa yang 

bersangkutan telah melulusi mata kuliah dasar 

desain. Uji-coba masih dilakukan pada kelompok 

terbatas mengingat mata kuliah belum berjalan 

sehingga kelompok mahasiswa yang 

sesungguhnya menjadi sasaran penelitian belum 

ada. Hasil dari kegiatan ini adalah informasi atau 

data dari hasil angket angket yang dianilis untuk 

menyatakan tingkat kepraktisan dan keefektifan 
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penggunaan kompetensi dan materi pembelajaran 

tipografi. 

 

Indikator yang digunakan untuk mengukur 

validitas produk adalah hasil penilaian dan 

pernyataan validator yang diberikan terhadap 

produk yang dikembangkan (expert judgment) 

Indikator yang digunakan untuk mengukur tingkat 

kepraktisan adalah Kemudahan dan keefisienan 

penggunaan produk yang diketahui melalui 

mahasiswa subjek uji-coba yang diperoleh 

melalui angket yang berisi skor dan komentar. 

Apabila skor yang diberikan di atas tiga (>3) 

maka produk dinyatakan praktis, sedangkan 

apabila skor yang diberikan di bawah atau sama 

dengan tiga (3) maka produk dinyatakan kurang 

praktis dan responden (dosen dan mahasiswa) 

diminta memberikan saran perbaikan terhadap 

bagian yang dianggap kurang. Indikator 

keefektifan adalah nilai atau skor hasil belajar 

yang diperoleh mahasiswa di akhir pembelajaran 

yang menggunakan produk yang dikembangkan. 

Apabila di atas rata-rata (60%) jumlah 

mahasiswa yang memiliki tingkat penguasaan 

71% maka penggunaan produk dipandang 

efektif. Sebaliknya, apabila di bawah rata-rata 

(60%) jumlah mahasiswa yang memiliki tingkat 

penguasaan 71% maka produk yang 

dikembangkan dipandang kurang efektif. 

Indikator capaian ini ditetapkan dengan mengacu 

pada sistem penilaian pembelajaran dalan 

Universitas Negeri Makassar (Pasal 33, SK 

Rektor UNM Nomor: 2363/UN36/HK/2017 

tentang Peraturan Akademik UNM). 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Hasil Penelitian terdiri atas dua bagian, 

yakni hasil rancangan, hasil validasi dan hasil uji-

coba produk. 

1. Hasil Rancangan 

a. Rancangan Kompetensi 

Rancangan kompetensi pembelajaran 

tipografi dalam mata kuliah Desain Komunikasi 

Visual adalah sub kompetensi yang 

dikembangkan dengan mengacu pada kompetensi 

pata kuliah “Memahami konsep dan prinsip dasar 

desain komunikasi visual serta mampu mendesain 

komunikasi visual yang mengorganisasikan unsur 

bentuk/ilustrasi, warna, dan teks dalam berbagai 

wujud layanan”, yang di dalam istilah sekarang 

disebut Capaian Pembelajaran Mata Kuliah 

(CPKM). Rancangan kompetensi tersebut yakni 

“Menguasai penerapan konsep, prinsip dasar, dan 

prosedur merancang tipografi dalam mendesain 

komunikasi visual yang mengkomunikasikan 

kesan atau sifat tertentu” yang selanjutnya 

dijabarkan ke dalam tiga aspek kompetensi, 

yakni: 

1) Kompetensi sikap, meliputi (1) menunjukkan 

rasa bertanggung jawab dalam mengikuti 

kegiatan pembelajaran tipografi, (2) 

menunjukkan ketulusan, komitmen, dan 

kesungguhan hati untuk mengembangkan 

sikap, nilai, dan kemampuan mendesain 

tipografi, dan (3) berkomitmen terhadap 

peningkatan kualitas desain komunikasi visual 

melalui pengaplikasian desain tipografi. 

2) Kompetensi pengetahuan, meliputi (1) 

memahami makna istilah tipografi sebagai 

elemen desain komunikasi visual, (2) 

memahami pentingnya tipografi sebagai 

elemen desain komunikasi visual, (3) 

memahami keragaman karakter bentuk huruf 

beserta simbol yang diekspresikan, dan (4) 

memahami prinsip perancangan tipografi 

sebagai elemen desain komunikasi visual. 

3) Kompetensi keterampilan, meliputi (1) 

terampil mengsinergikan daya pikir dengan 

rasa dalam mengkreasi karakter tipografi yang 

merepresentasikan kesan atau sifat tertentu 

dan (2) terampil memanfaatkan dan mengolah 

media untuk menghasilkan desain tipografi 

yang merepresentasikan kesan atau sifat 

tertentu dalam komunikasi visual. 

Selanjutnya, mengacu pada sub 

kompetensi pembelajaran tersebut kemudian 

dirumuskan tujuan pembelajaran, yakni 

mahasiswa setelah mengikuti secara penuh 

pembelajaran tipografi, dapat (1) menjelaskan 

pengertian tipografi, (2) menjelaskan peran 

tipografi dalam komunikasi visual, (3) 

memberikan sedikitnya tiga contoh jenis karakter 

bentuk huruf serta menjelaskan simbol yang 

terekspresikan dari setiap jenis karakter tersebut, 

dan (4) merancang tipografi dengan menerapkan 

prinsip dan tahapan yang benar. 

b. Rancangan Materi Pembelajaran 

Materi pembelajaran tipografi dalam mata 

kuliah Desain Komunikasi Visual dirancang 

dengan mengacu pada sub kompetensi dantujuan 

pembelajaran di atas, yang garis besarnya, adalah 

(1) bagian “Pendahuluan” yang menjelaskan 

secara singkat peran tipografi dalam komunikasi 

visual serta bagian-bagian yang akan dijelaskan 

dalam uraian selanjutnya, (2) bagian yang 

menguraikan “Pengertian Tipografi” untuk 

memberikan pemahaman tentang makna istilah 

tipografi dan cakupannya, (3) bagian yang 

menguraikan “Peran Tipografi dalam Desain 

Komunikasi Visual” untuk memahamkan 
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kedudukan tipografi dalam berbagai kegiatan 

komunikasi visual, (4) bagian yang menguraikan 

“Aspek Simbolis pada Ekspresi Huruf” untuk 

menjelaskan makna atau kesan yang terbawa oleh 

bentuk huruf, (5) bagian yang menguraikan 

“Prinsip Perancangan Tipografi dalam Mendesain 

Komunikasi Visual” untuk memberikan 

pemahaman tentang hal penting yang perlu 

diperhatikan dalam merancang atau memilih 

tipografi dalam desain komunikasi visual, (6) 

bagian yang menguraikan “Perancangan Tipografi 

Sebagai Elemen Desain Komunikasi Visual” 

untuk menjelaskan langkah sistematis yang baik 

ditempuh dalam merancang tipografi, (7) bagian 

yang menunjukkan “Beberapa Contoh Desain 

Tipografi” untuk memberikan gambaran fakta 

tentang berbagai wujud rancangan tipografi yang 

ada, dan (8) bagian yang menguraikan 

“Rangkuman” dan “Latihan” yang perlu 

dikerjakan oleh mahasiswa untuk memberikan 

penjelasan singkat dan padat mengenai inti 

keseluruhan uraian materi yang telah disajikan, 

serta memberikan instruksi kerja untuk mengukur 

ketercapaian kompetensi atau tujuan 

pembelajaran. 

2. Hasil Validasi Produk 

Validasi produk terdiri atas validasi 

kompetensi mata kuliah dan validasi materi 

pembelajaran. Validasi kedua komponen tersebut 

dilakukan dengan cara memberikan draf produk 

kepada dua orang validator, yakni dosen yang 

dipandang memiliki kepakaran (expert) dalam 

bidang pembelajaran Tipografi untuk ditelaah, 

dinilai, serta diberikan saran dan pernyataan. 

Validator pertama adalah Prof. Sofyan Salam, 

M.A., Ph.D., dosen Program Studi Pendidikan 

Seni Rupa yang memiliki keahlian dalam bidang 

Pendidikan Seni Rupa. Validator kedua adalah 

Dr. Irfan Kadir, M.Ds.,  dosen Program Studi 

Desain Komunikasi Visual yang memiliki 

keahlian dalam bidang desain komunikasi visual 

yang mencakup pula keahlian perancangan 

tipografi. Kedua validator tersebut adalah dosen 

tetap pada Fakultas Seni dan Desain Universitas 

Negeri Makassar. 

a. Hasil Validasi Kompetensi Mata Kuliah 

Validasi kompetensi mata kuliah berfokus pada 

keterpenuhan prinsip ketercakupan kompetensi 

sikap, pengetahuan, dan keterampilan, kesesuaian 

level kompetensi dengan kemampuan atau 

keahlian yang dituntutkan kepada mahasiswa 

sesuai strata pendidikannya, serta keterstrukturan 

kompetensi yang dibangun (hirarkhikal, 

prosedural, pengelompokan, atau gabungan). 

Hasil validasi kompetensi yang berfokus pada 

kelima aspek, yakni ketercakupan kompetensi 

sikap, ketercakupan aspek pengetahuan, 

ketercakupan aspek keterampilan, kesesuaian 

level kompetensi dengan kemampuan atau 

keahlian yang diharapkan dicapai mahasiswa 

sesuai strata pendidikan, dan Keterstrukturan 

kompetensi yang dibangun (hirarkhikal, 

prosedural, pengelompokan, atau gabungan). 

Validator pertama memberikan penilaian 

terhadap aspek ketercakupan kompetensi sikap 

dengan skor 3 (tiga) atau kategori cukup disertai 

saran “CP sikap nomor 1 perlu dibuat lebih 

spesifik. Sementara itu, validator kedua 

memberikan skor 5 (lima) atau kategori sangat 

baik sehingga tidak memberikan saran perbaikan. 

Pada penilaian terhadap ketercakupan 

aspek pengetahuan rumusan kompetensi, kedua 

validator memberikan skor 4 (empat) atau 

kategori baik. Meskipun kedua validator tersebut 

memberikan penilaian berkategori baik, namun 

validator pertama tetap memberikan saran 

“sebaiknya mencantumkan kriteria tipografi yang 

baik, sedangkan validator kedua tidak 

memberikan saran atau koreksian. 

Pada penilaian terhadap ketercakupan 

aspek keterampilan rumusan kompetensi, 

validator memberikan skor 5 (lima) atau kategori 

sangat baik, sedangkan validator kedua 

memebrikan skor 4 (empat) atau kategori baik. 

Kedua validator tersebut tidak lagi memberikan 

koreksian atau saran apapun terkait dengan aspek 

ini. 

Pada penilaian terhadap kesesuaian level 

kompetensi dengan kemampuan atau keahlian 

yang diharapkan dicapai mahasiswa sesuai strata 

pendidikannya, kedua validator memberikan skor 

5 (lima) atau kategori sangat baik. Kedua 

validator tersebut tidak lagi memberikan 

koreksian atau saran apapun terkait dengan aspek 

ini. 

Seperti halnya penilaian terhadap aspek 

kesesuaian level kompetensi dengan kemampuan 

atau keahlian yang diharapkan dicapai mahasiswa 

sesuai strata pendidikannya, penilaian terhadap 

keterstrukturan kompetensi yang dibangun 

mendapat skor 5 (lima) dari kedua validator. 

Kedua validator tersebut juga tidak lagi 

memberikan koreksian atau saran apapun terkait 

dengan aspek ini. 

Selain penilaian dan saran terhadap aspek 

yang menjadi prinsip penyusunan kompetensi di 

atas, validator pertama juga memberikan beberapa 

koreksian terhadap kesalahan ketikan pada 

beberapa kata. 

b. Hasil Validasi Materi Pembelajaran 

Validasi materi berfokus pada 

keterpenuhan prinsip relevansi, konsistensi, dan 
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cakupan materi sesuai dengan kompetensi yang 

ingin dicapai, serta prinsip kesesuaian gaya 

bahasa dengan karakteristik pengguna, dan 

sistematika penulisan. 

Pada penilaian terhadap aspek relevansi 

materi dengan kompetensi yang ingin dicapai, 

baik validator pertama maupun validator kedua 

memberikan skor 4 (empat) atau kategori baik. 

Kedua validator tidak memberikan koreksi atau 

saran terhadap aspek ini. 

Pada penilaian terhadap aspek konsistensi 

materi dengan jumlah kompetensi yang ingin 

dicapai, validator pertama memberikan skor 3 

(tiga) atau kategori cukup disertai pernyataan “ada 

bahan yang tidak tercakup pada tujuan”. 

Sementara itu validator kedua memberikan skor 5 

(lima) atau kategori sangat baik terhadap aspek 

ini. 

Terkait dengan masukan atau koreksi dari 

validator pertama, peneliti telah melakukan 

perbaikan pada naskah kompetensi dan materi 

pembelajaran yang dikembangkan dengan 

menambahkan satu rumusan tujuan pembelajaran, 

yakni “memberikan sedikitnya tiga contoh jenis 

karakter bentuk huruf serta menjelaskan simbol 

yang terekspresikan dari setiap jenis karakter 

tersebut”, yang sebelumnya hanya tiga rumusan 

tujuan pembelajaran. 

Pada penilaian terhadap aspek cakupan 

(keluasan) materi sesuai kompetensi yang ingin 

dicapai, kedua validator memberikan skor sama, 

yakni 4 (empat) atau kategori baik. Kedua 

validator tersebut juga memberikan koreksian 

atau saran apapun terkait dengan aspek ini. 

Pada penilaian terhadap kesesuaian level 

kompetensi dengan kemampuan atau keahlian 

yang diharapkan dicapai mahasiswa sesuai strata 

pendidikannya, kedua validator memberikan skor 

5 (lima) atau kategori sangat baik. Kedua 

validator tersebut tidak lagi memberikan 

koreksian atau saran apapun terkait dengan aspek 

ini. 

Seperti halnya penilaian terhadap aspek 

kesesuaian level kompetensi dengan kemampuan 

atau keahlian yang diharapkan dicapai mahasiswa 

sesuai strata pendidikannya, penilaian terhadap 

keterstrukturan kompetensi yang dibangun 

mendapat skor 5 (lima) dari kedua validator. 

Kedua validator tersebut juga tidak lagi 

memberikan koreksian atau saran apapun terkait 

dengan aspek ini. Selain penilaian dan saran 

terhadap aspek yang menjadi prinsip penyusunan 

kompetensi di atas, validator pertama juga 

memberikan beberapa koreksian terhadap 

kesalahan ketikan pada beberapa kata. 

 

 

 

3. Hasil Uji-coba Produk 

Uji-coba produk dilakukan untuk menilai 

tingkat kepraktisan dan keefektifannya. Uji-coba 

dilakukan setelah merevisi bagian produk 

(rumusan kompetensi dan materi pembelajaran) 

yang dipandang penting diperbaiki sesuai saran 

validator. Uji-coba dilakukan secara terbatas 

kepada lima orang mahasiswa yang telah 

mempelajari dasar-dasar desain, yang 

diasumsikan akan mengikuti mata kuliah desain 

komunikasi visual pada semester mendatang. Uji-

coba tidak dilakukan kepada mahasiswa yang 

diproyeksi akan mengikuti mata kuliah desain 

komunikasi visual karena mata kuliah tersebut 

belum berjalan pada saat penelitian berlangsung. 

a. Uji Kepraktisan 

1) Uji Kepraktisan Kompetensi 

Uji kepraktisan kompetensi pembelajaran 

tipografi dilakukan dengan memberikan format 

penilaian atas lima aspek sebagai indikator 

kepraktisan, yakni kemudahan menemukan letak 

kompetensi pada naskah, kemudahan memahami 

maksud rumusan kompetensi, kemudahan 

mengecek kesesuaian kompetensi dengan materi 

yang sesuai, keefisienan waktu yang digunakan 

untuk memahami maksud kompetensi, dan 

keefisienan waktu yang digunakan untuk 

mencapai kompetensi. Mahasiswa subjek uji-coba 

diberikan penjelasan sebelumnya tentang cara dan 

prinsip penilaian kepraktisan dengan 

menggunakan instrumen yang telah disediakan. 

Mahasiswa subjek uji-coba dalam memberikan 

penilaian berdasarkan pada pengalaman masing-

masing yang relatif sifatnya terhadap penggunaan 

produk yang sedang dikembangkan. Hasil 

penilaian dari lima mahasiswa subjek uji-coba 

terbatas disajikan berdasarkan aspek yang dinilai 

berikut ini. 

Pada penilaian terhadap aspek 

“kemudahan menemukan letak rumusan 

kompetensi”, ada tiga mahasiswa memberikan 

skor 5 (sangat baik), seorang meberikan skor 4 

(baik), dan seorang memberikan skor 3 (cukup). 

Namun, mahasiswa yang memberikan skor 3 

(cukup) tidak memberikan saran perbaikan. 

Pada penilaian terhadap aspek 

“kemudahan memahami maksud rumusan 

kompetensi”, ada dua mahasiswa memberikan 

skor 5 (sangat baik) dan tiga orang meberikan 

skor 4 (baik).  Tidak ada saran yang diberikan 

mahasiswa berkaitan dengan aspek ini. 

Pada penilaian terhadap aspek 

“kemudahan mengecek kesesuaian kompetensi 

dengan materi yang sesuai”, ada tiga mahasiswa 

memberikan skor 5 (sangat baik) dan dua orang 
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memberikan skor 4 (baik).  Tidak ada saran yang 

diberikan mahasiswa berkaitan dengan aspek ini. 

Pada penilaian terhadap aspek “keefisienan 

waktu yang digunakan untuk memahami maksud 

kompetensi”, ada empat mahasiswa memberikan 

skor 4 (baik) dan seorang memberikan skor 3 

(cukup atau sedang).  Meskipun petunjuk yang 

diberikan meminta saran perbaikan bila 

memberikan skor 3 ke bawah, namun responden 

tidak memberikan saran apapun berkaitan dengan 

aspek ini. 

Pada penilaian terhadap aspek “keefisienan 

waktu yang digunakan untuk mencapai 

kompetensi” sama dengan penilaian yang 

diberikan terhadap aspek point e) di atas, yakni 

ada empat mahasiswa memberikan skor 4 (baik) 

dan seorang memberikan skor 3 (cukup atau 

sedang).  Meskipun petunjuk yang diberikan 

meminta saran perbaikan bila memberikan skor 3 

ke bawah, namun responden tidak memberikan 

saran apapun berkaitan dengan aspek ini. 

2) Uji Kepraktisan Materi Pembelajaran 

Uji kepraktisan materi pembelajaran 

tipografi dilakukan dengan memberikan format 

penilaian atas lima aspek sebagai indikator 

kepraktisan, yakni kemudahan membawa naskah, 

kemudahan memahami maksud uraian materi, 

kemudahan memahami maksud 

gambar/ilustrasinya, keefisienan waktu yang 

digunakan untuk memahami materi, dan 

kemudahan menyimpan naskah. Mahasiswa 

subjek uji-coba diberikan penjelasan sebelumnya 

tentang cara dan prinsip penilaian kepraktisan 

dengan menggunakan instrumen yang telah 

disediakan. Seperti halnya penilaian terhadap 

kepraktisan kompetensi, penilaian terhadap 

kepraktisan materi pembelajaran diberikan oleh 

mahasiswa subjek uji-coba berdasarkan 

pengalaman masing-masing yang relatif sifatnya 

terhadap penggunaan produk yang sedang 

dikembangkan. 

Berdasarkan saran-saran dari responden 

seperti pada tabel di atas, dilakukan perbaikan 

pada bagian yang dianggap perlu. Berbaikan yang 

dilakukan adalah memberikan contoh tipografi 

yang baik dan tidak baik sesuai prinsip, 

menambahkan penjelasan aspek simbolis, 

penjelasan tentang peran tipografi dalam point-

point. 

b. Uji Keefektifan 

Uji keefektifan dimaksudkan untuk 

mengetahui tingkat kefektifan materi 

pembelajaran yang dikembangkan berdasarkan 

capaian pembelajaran mahasiswa subjek uji-coba. 

Pada uji keefektifan ini, mahasiswa subjek uji-

coba diberikan instruksi/tes sebanyak lima butir 

yang dikembangkan dengan mengacu pada tujuan 

pembelajaran yang disusun berdasarkan rumusan 

kompetensi. Pengerjaan tes/instruksi kerja oleh 

mahasiswa dilakukan setelah membaca materi 

pembelajaran yang diberikan. Jawaban dan hasil 

pekerjaan yang diberikan mahasiswa atas 

tes/instruksi kerja tersebut semuanya berkategori 

baik atau sangat baik. 

Pembahasan 

1. Pembahasan Hasil Perancangan 

Pada sajian data hasil perancangan 

digambarkan draf rumusan kompetensi dan garis 

besar materi pembelajaran Tipografi dalam 

Desain Komunikasi Visual yang telah dihasilkan. 

Proses perancangan kedua komponen tersebut itu 

dilakukan dengan memperhatikan prinsip-prinsip 

yang digariskan dalam peraturan lembaga terkait 

serta oleh para ahli. Rumusan kompetensi 

pembelajaran secara garis besar mencakup ranah 

sikap, pengetahuan, dan keterampilan. 

Kompetensi yang berkaitan dengan ranah sikap 

diarahkan pada kemampuan mahasiswa 

menunjukkan rasa tanggung jawab mengikuti 

pembelajaran, komitmen dan kesungguhan hati 

untuk mengembangkan kemampuan mendesain 

tipografi, dan komitmen untuk meningkatkan 

kualitas desain komunikasi visual melalui 

pengaplikasian desain tipografi. Perumusan 

kompetensi didasarkan pada prinsip-prinsip 

penyusunan kompetensi pembelajaran yang 

ditegaskan  dalam Permen RistekDikti No.44 

tahun 2015, serta oleh Gordon yang dikutip oleh 

Munthe (2014: 29), serta oleh Sukmadinata dan 

Saodih (2012: 56-57). Selanjutnya, materi 

pembelajaran disusun dalam delapan bagian, yang 

mencakup fakta, konsep, prinsip/kaidah, prosedur, 

atau sikap/nilai yang terkait dengan perancangan 

Tipografi dalam Desain Komunikasi Visual. 

Penekanan isi materi yang mencakup beberapa 

kategori itu yang didasarkan panduan 

pengembangan materi ajar yang dikeluarkan oleh 

Depdiknas, (2008: 3-4). Demikian pula 

penyusunannya memperhatikan prinsip relevansi, 

konsistensi, dan kecukupan sebagaimana 

dikemukakan oleh Dantes (2008: 5-6).  

Draf rumusan kompetensi dan materi 

pembelajaran yang dikembangkan berdasarkan 

prinsip-prinsip, baik prinsip yang ditegaskan 

melalui regulasi dari lembaga terkait maupun 

pendapat pakar tersebut, dapat dikatakan bahwa 

kedua komponen yang dikembangkan tersebut 

dari sudut pandang teori telah memenuhi syarat 

akademis untuk digunakan. Namun demikian, 

untuk memberikan dukungan yang lebih kuat 

berdasarkan tinjauan akademis maka draf tersebut 

diuji-cobakan untuk mengetahui tingkat 

kepraktisan dan keefektifannya sebelum 
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ditetapkan sebagai produk final yang layak 

digunakan. 

 

2. Pembahasan Hasil Validasi Kompetensi dan 

Materi Pembelajaran 

a. Pembahasan Hasil Validasi Kompetensi 

Pada sajian data di atas telah dikemukakan 

bahwa ada lima aspek yang dinilai dalam 

memvalidasi kompetensi mata kuliah, yakni 

ketercakupan kompetensi sikap, ketercakupan 

kompetensi pengetahuan, ketercakupan 

kompetensi keterampilan, kesesuaian level 

kompetensi dengan kemampuan atau keahlian 

yang dituntutkan kepada mahasiswa sesuai strata 

pendidikannya, dan keterstrukturan kompetensi 

yang dibangun (hirarkhikal, prosedural, 

pengelompokan, atau gabungan). Proses validasi 

dilakukan oleh dua orang validator yang masing-

masing memiliki keahlian dalam bidang 

pembelajaran seni rupa dan desain dan keahlian 

bidang desain komunikasi visual. Kedua validator 

itu melakukan validasi dengan menggunakan 

instrumen yang mengukur tingkat validitas 

rumusan kompetensi, yakni dengan memberikan 

penilaian dan saran terhadap kelima aspek di atas. 

Terhadap aspek ketercakupan kompetensi sikap, 

validator memberikan nilai maksimal (lima) yang 

berarti aspek itu sangat baik memenuhi prinsip 

pertama tersebut. Sementara itu, validator pertama 

memberikan nilai sedang atau cukup (tiga) yang 

berarti masih perlu diperbaiki sehingga diberikan 

pula saran perbaikan. Berdasarkan penilaian 

validator pertama itulah kemudian peneliti yang 

sekaligus sebagai pengembang melakukan 

perbaikan dengan mengubah redaksi rumusan 

kompetensi sikap yang dimaksud menjadi 

rumusan yang maknanya lebih spesifik. Terhadap 

aspek ketercakupan kompetensi pengetahuan, 

kedua validator memberikan penilaian yang sama, 

yakni skor 4 (kategori baik). Meskipun pada 

petunjuk penilaian saran perbaikan diharapkan 

oleh validator bila memberikan penilaian 3 

(cukup), namun validator pertama tetap 

memberikan saran agar kompetensi pengetahuan 

mencakup pemahaman kriteria tipografi yang baik 

sehingga peneliti juga melakukan perbaikan 

sesuai dengan saran tersebut. Sementara itu, 

terhadap tiga aspek berikutnya, kedua validator 

memberikan nilai 5 (sangat baik). Kecuali 

terhadap aspek ketercakupan kompetensi 

keterampilan, validator kedua membelikan 

penilaian 4 (baik). Tidak ada saran perbaikan 

yang diberikan terhadap ketiga aspek kompetensi 

tersebut sehingga tidak dilakukan perbaikan. 

Hasil penilaian yang telah diberikan oleh 

kedua validator terhadap setiap aspek kompetensi 

bila dirata-ratakan sebagaimana ditampilkan pada 

tabel 1, hasilnya tampak bahwa setiap aspek 

memiliki nilai secara berurutan dari aspek 

pertama yakni 4, 4, 4,5, 5, 5 sehinga dapat 

dimaknai bahwa rumusan kompetensi 

berdasarkan expert judgement berada pada 

kategori baik dan sangat baik. Kategori itu dalam 

keadaan draf rumusan kompetensi belum 

diperbaiki sesuai saran validator. Secara rasional 

diyakini bahwa tingkat validitas rumusan 

kompetensi lebih baik lagi setelah draf rumusan 

kompetensi diperbaiki sesuai saran validator. 

Dapat dikatakan bahwa, setelah perbaikan 

dilakukan terhadap rumusan kompetensi sesuai 

saran validator maka dapat diyakini bahwa tingkat 

validitasnya semakin tinggi atau berada pada 

kategori sangat baik, sehingga rumusan 

kompetensi dapat dinyatakan layak digunakan.  

b. Pembahasan Hasil Validasi Materi 

Pembelajaran 

Pada sajian data di atas telah dikemukakan 

bahwa ada lima aspek yang dinilai dalam 

memvalidasi materi pembelajaran, yakni relevansi 

materi dengan kompetensi yang ingin dicapai, 

konsistensi materi dengan jumlah kompetensi 

yang ingin dicapai, cakupan (keluasan) materi 

sesuai kompetensi yang ingin dicapai, kesesuaian 

gaya bahasa dengan karakteristik pengguna 

(mahasiswa), dan Sistematika penulisan. Proses 

validasi materi pembelajaran dilakukan oleh dua 

orang validator yang sama dengan validator 

kompetensi, yang masing-masing memiliki 

keahlian dalam bidang pembelajaran seni rupa 

dan desain dan keahlian bidang desain 

komunikasi visual. Kedua validator itu melakukan 

validasi dengan menggunakan instrumen yang 

mengukur tingkat validitas materi pembelajaran, 

yakni dengan memberikan penilaian dan saran 

terhadap kelima aspek tersebut. Terhadap aspek 

“relevansi materi dengan kompetensi yang ingin 

dicapai”, kedua validator memberikan skor 4 

(kategori baik). Oleh karena itu, tidak ada saran 

perbaikan dari kedua validator terkait dengan 

keterpenuhan relevansi materi dengan kompetensi 

yang ingin dicapai yang berarti aspek tersebut 

dinilai baik.  

Penilaian terhadap aspek “konsistensi 

materi dengan jumlah kompetensi yang ingin 

dicapai”, validator pertama memberikan skor 3 

(kategori cukup), sedangkan validator kedua 

memberikan skor 5 (kategori sangat baik). Sesuai 

petunjuk validasi, pemberian skor tiga atau di 

bawahnya tergolong masih rendah atau aspek 

yang dinilai kurang valid yang berari masih perlu 

diperbaiki sehingga validator diharapkan 

memberikan saran perbaikan. Tanggapan yang 

diberikan oleh validator pertama terhadap aspek 

kedua tersebut terkait adanya materi yang belum 
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tidak tercakup pada tujuan pembelajaran. Atas 

tanggapan itu, peneliti mencermati kembali materi 

yang dimaksud dengan rumusan tujuan 

pembelajaran. Hasil analisis terhadap tanggapan 

tersebut, peneliti memutuskan untuk menambah 

rumusan tujuan pembelajaran mengingat 

kompetensi yang ingin dicapai dapat terpenuhi 

secara komprehensi bila capaian tujuan itu 

ditambahkan. Dengan demikian, tingkat validitas 

aspek tersebut diyakini meningkat dari 

sebelumnya kategori baik setelah dirata-ratakan 

dengan hasil penilaian validator kedua. 

Selanjutnya, penilaian terhadap aspek “cakupan 

(keluasan) materi sesuai kompetensi yang ingin 

dicapai”, “kesesuaian gaya bahasa dengan 

karakteristik pengguna (mahasiswa)”, dan 

“sistematika penulisan“, kedua validator 

memberikan skor 4 (baik) dan skor 5 (sangat 

baik). Oleh karena tingkat validitas aspek tersebut 

sudah berkategori baik dan sangat aik maka kedua 

validator tidak lagi memberikan tanggapan atau 

saran perbaikan. Hal itu berarti bahwa materi 

pembelajaran yang dikembangkan bila ditinjau 

dari ketiga aspek tersebut sudah layak. 

Berdasarkan hasil validasi di atas, kedua 

komponen yang dikembangkan (kompetensi dan 

materi pembelajaran) dinyatakan valid dan layak 

diuji-cobakan. Keyakinan terhadap tingkat 

validitas dan kelayakan rumusan kompetensi dan 

materi pembelajaran yang didasarkan pada hasil 

validasi terebut sejalan dengan pernyataan 

Wijoyoko (2012) yang menunjuk pada pada 

mengujian validitas instrumen, bahwa dapat 

menggunakan pendapat ahli (expert judgement). 

Artinya, hasil validasi dari pakar yang menilai 

produk baik dan sangat baik, serta dengan telah 

dilakukannya perbaikan sesuai yang ia sarankan 

menjadi dasar akademis dan ilmiah untuk 

menyatakan bahwa rumusan kompetensi dan 

materi pembelajaran yang sedang dikembangkan 

layak untuk diuji-cobakan. 

 

3. Pembahasan Hasil Uji Kepraktisan 

Kompetensi dan Materi Pembelajaran 

Seperti dikemukakan sebelumnya bahwa, 

uiuji-coba produk untuk mengetahui tingkat 

kepraktisannya hanya dilakukan terhadap 

mahasiswa kelompok terbatas mengingat 

pembelajaran mata kuliah desain komunikasi 

visual yang diproyeksikan akan menggunakan 

produk tersebut belum berjalan pada saat 

penelitian berlangsung. Meskipun demikian, 

kelompok mahasiswa yang dijadikan sasaran uji-

coba diproyeksi akan memprogramkan mata 

kuliah desain komunikasi visual pada semester 

akan datang serta telah melulusi mata kuliah 

dasar-dasar desain. Bahasan hasil uji-coba 

rumusan kompetensi dan meteri pembelajaran 

diuraikan secara terpisah berikut ini. 

a. Pembahasan Hasil Uji Kepraktisan 

Kompetensi 

Mahasiswa subjek uji-coba memberikan 

penilaian kepraktisan kompetensi pada lima 

aspek. Formasi penilaian terhadap kelima aspek 

tersebut sebagaimana tergambar pada tabel 3 di 

atas menunjukkan bahwa ada 1 dari 5 mahasiswa 

yang memberikan skor 3 (kategori cukup) pada 

aspek “kemudahan menemukan letak rumusan 

kompetensi”, sementara 1 orang lainnya 

memberikan skor 4 (kategori baik) dan 3 

mahasiswa memberikan skor 5 (kategori sangat 

baik). Pada aspek “kemudahan memahami 

maksud rumusan kompetensi” 3 orang 

memberikan skor 4 (kategori baik) dan 2 

mahasiswa memberikan skor 5 (kategori sangat 

baik). Terhadap aspek “kemudahan mengecek 

kesesuaian kompetensi dengan materi yang 

sesuai”, 2 mahasiswa memberikan skor 4 

(kategori baik) dan 3 mahasiswa memberikan 

skor 5 (kategori sangat baik). Terhadap aspek 

“keefisienan waktu yang digunakan untuk 

memahami maksud kompetensi”, 1 mahasiswa 

memberikan skor 3 (kategori cukup) dan 4 

mahasiswa memberikan skor 4 (kategori baik). 

Pada aspek “keefisienan waktu yang digunakan 

untuk mencapai kompetensi”, sama dengan aspek 

keempat, 1 mahasiswa memberikan skor 3 

(kategori cukup) dan 4 mahasiswa memberikan 

skor 4 (kategori baik). Mahasiswa yang 

memberikan skor 3 pada aspek pertama, keempat 

dan kelima tidak memberikan saran apapun 

sehingga peneliti tidak memperoleh petunjuk 

melakukan perbaikan. Dengan demikian, 

penilaian kategori cukup yang tidak disertai saran 

perbaikan diabaikan sehingga tidak dilakukan 

perbaikan. Secara umum hasil penilaian 

mahasiswa berada pada kategori baik dan sangat 

baik sehingga dapat dinyatakan bahwa rumusan 

kompeten serta materi pembelajaran tipografi 

praktis bila digunakan dalam pembelajaran desain 

komunikasi visual. Pernyataan ini didukung oleh 

tiga pernyataan kesimpulan yang diberikan oleh 

mahasiswa responden, yakni (1) kompetensi 

mudah dipahami, (2) kompetensi memadai dan 

baik, dan (3) semua kompetensi yang ingin 

dicapai tercakup dalam materi. Ketiga pernyataan 

itu mengisyaratkan kepraktisan yang dialami 

mahasiswa responden dalam menggunakan 

rumusan kompetensi sebagai acuan belajar untuk 

mencapai tujuan. 
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b. Pembahasan Hasil Uji Kepraktisan Materi 

Pembelajaran 

Mahasiswa subjek uji-coba memberikan 

penilaian kepraktisan materi pembelajaran pada 

lima aspek. Formasi penilaian terhadap kelima 

aspek tersebut sebagaimana tergambar pada tabel 

4 di atas menunjukkan bahwa 4 dari 5 mahasiswa 

yang memberikan skor 4 (kategori baik) terhadap 

aspek “kemudahan membawa naskah materi”, 

sementara 1 orang lainnya memberikan skor 5 

(kategori sangat baik). Terhadap aspek 

“kemudahan memahami maksud uraian materi”, 3 

mahasiswa memberikan skor 3 (kategori cukup) 

dan 2 mahasiswa memberikan skor 4 (kategori 

baik). Terhadap aspek kedua ini, mehasiswa 

responden memberikan tiga buah saran seperti 

pada tabel 4. Dari ketiga saran tersebut, satu di 

antaranya yaitu saran “agar tipografi yang baik 

dan tidak baik diberikan contoh” tidak dilakukan 

karena sesungguhnya sudah ada, namun uraian 

menunjuk ke contoh itu kurang jelas. Oleh karena 

itu, perbaikan yang dilakukan adalah penambahan 

uraian yang menunjuk contoh tipografi yang baik 

dan yang tidak baik. Terhadap aspek “kemudahan 

memahami maksud gambar/ilustrasinya”, 1 

mahasiswa yang memberikan skor 3 (kategori 

cukup), 1 mahasiswa yang memberikan skor 4 

(kategori baik) dan 3 mahasiswa memberikan 

skor 5 (kategori sangat baik). Terkait dengan 

aspek ini, seorang mahasiswa menyarankan agar 

gambar atau ilustrasinya diperjelas. Kelemahan 

saran ini adalah tidak menyebutkan ilustrasi yang 

dimaksud. Namun demikian, peneliti tetap 

mengecek kejelasan ilustrasi dan memperbaiki 

yang dipandang perlu. Terhadap aspek 

“keefisienan waktu yang digunakan untuk 

memahami materi”, 2 mahasiswa memberikan 

skor 3 (kategori cukup) dan 3 mahasiswa 

memberikan skor 4 (kategori baik). Terkait 

dengan aspek ini, ada yang menyarakan agar 

pengertian dijelaskan lebih spesifik dan diberikan 

contoh. Selain itu, salah seorang responden 

menyarankan adanya kata yang ia pandang perlu 

diperjelas maknanya. Namun, saran perbaikan ini 

tidak dapat ditindaklanjuti karena tidak menunjuk 

kata yang dimaksud. Terhadap aspek “kemudahan 

menyimpan naskah (kompetensi dan materi)”, 1 

mahasiswa memberikan skor 4 (kategori baik) 

dan 4 mahasiswa memberikan skor 4 (kategori 

sangat baik). Selanjutnya, mahasiswa responden 

memberikan pernyataan kesimpulan umum yang 

intinya memandang materi pembelajaran praktis 

digunakan, kemudian memberikan saran seperti 

yang diberikan terhadap aspek kepraktisan kedua, 

ketiga, dan keempat. 

Hasil analisis di atas menunjukkan bahwa 

materi pembelajaran yang dikembangkan 

berdasarkan hasil uji-coba terbatas sebelum 

diperbaiki mendapat skor rata-rata 4 (berkategori 

baik) sehingga dapat dinyatakan bahwa, setelah 

naskah diperbaiki sesuai saran maka 

kepraktisannya semakin bertambah. Dengan 

demikian tingkat kepraktisan penggunaan materi 

pembelajaran diyakini lebih tinggi. 

4. Pembahasan Hasil Uji Keefektifan 

Kompetensi dan Materi Pembelajaran 
Bahasan hasil uji keefektifan kompetensi 

dan materi pembelajaran di dalam bahasan ini 

tidak diuraikan secara terpisah karena indikator 

keefektifan kedua hal tersebut adalah sama, yakni 

hasil tes/tugas yang telah dikerjakan oleh 

mahasiswa responden. Pada tabel 5 digambarkan 

hasil pekerjaan mahasiswa terhadap tes latihan 

yang diberikan, yang terdiri atas lima item 

soal/penugasan yang mengacu pada kompetensi 

dan tujuan pembelajaran. Empat item soal di 

antaranya (soal nomor 1- 4) mengukur 

pengetahuan dan pemahaman beberapa hal 

berkaitan dengan konsep tipografi serta prinsip 

dan prosedur perancangan tipografi. Satu item 

soal di antaranya (soal/instruksi kerja nomor 5) 

mengukur kemampuan merancang tipografi 

sekaligus menggambarkan pemahaman dan 

keterampilan merancang tipografi. Pada tabel 5 

tersebut terlihat bahwa jawaban yang diberikan 

seluruh mahasiswa responden terhadap soal 1, 2, 

dam 4 mendapat skor 95. Ini berarti tingkat 

penguasaan terhadap kedua item soal tersebut 

berada pada kategori sangat baik. Skor yang 

tampak sedikit berbeda adalah yang diperoleh 

terhadap jawaban atas soal nomor 3 dan instruksi 

nomor 5. Terhadap soal nomor 3, ada 4 

mahasiswa yang memperoleh skor 90 dan 1 di 

antaranya mendapat skor 85. Bila skor jawaban 

terhadap item soal 3 ini dirata-ratakan, hasilanya 

adalah 89 yang berarti berada pada kategori baik. 

Terhadap instruksi kerja nomor 5, ada 5 

mahasiswa yang memperoleh skor 95 dan 1 

diantaranya memperoleh skor 90. Bila skor 

jawaban terhadap instruksi kerja nomor 5 ini 

dirata-ratakan, hasilanya adalah 94 yang berarti 

berada pada kategori sangat baik. Pada tabel 5 

pula tampak rata-rata keseluruhan skor yang 

diperoleh mahasiswa terhadap jawaban atas 

seluruh item soal/instruksi kerja, yakni 93,6. 

Angka ini dalam sistem penilaian sebagaimana 

ditetapkan dalam pasal 33 peraturan akademik 

Universitas Negeri Makassar merupakan 

gambaran tingkat penguasaan yang bila 

dikonversi menjadi nilai angka dan huruf, maka 

seluruh mahasiswa responden mendapat nilai 4 

atau A yang berarti berada pada kategori sangat 

baik. 

Hasil analisis perolehan nilai mahasiswa 

responden sebagaimana di uraikan pada paragraf 
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di atas menunjukkan bahwa materi pembelajaran 

yang dijadikan bahan bacaan oleh mahasiswa 

tersebut mampu memberikan pengetahuan dan 

pemahaman yang sangat baik terhadap berbagai 

teori tentang perancangan tipografi sehingga 

mereka mampu merancang tipografi sesuai 

dengan prinsip-prinsip yang benar. Hasil anilisis 

ini dapat pula dimaknai bahwa rumusan 

kompetensi yang disampaikan di awal sebelum 

mereka mempelajari materi bacaan memberikan 

arah tentang kemampuan yang ia harus miliki 

setelah selesai belajar tipografi. Sesuai pernyataan 

kompetensi dari Mc. Ashan (dalam Munthe, 

2014: 28) yang mengatakan bahwa kompetensi 

adalah “knowladge, skills, and abilities or 

capasities that a persons achieves, which became 

part of his or her being to the extent he or she can 

satisfactorily perform particular cgnitive, 

affective, and psychomoto behavior” 

(pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan 

yang diperoleh seseorang untuk dapat melakukan 

sesuatu dengan baik, termasuk perilaku-perilaku 

kognitif, afektif, dan psikomotorik), maka dapat 

dikatakan bahwa rumusan kompetensi dan materi 

pembelajaran tipografi yang telah dikembangkan 

dalam penelitian ini akan efektif digunakan dalam 

pembelajaran Desain Komunikasi Visual pada 

Program Studi Pendidikan Seni Rupa, Fakultas 

Seni dan Desain Universitas Negeri Makassar. 

KESIMPULAN  

Kesimpulan hasil penelitian berikut ini 

dimaksudkan untuk menjawab rumusan masalah 

yang telah ditetapkan dimuka, yakni ”bagaimana 

mengembangkan capaian dan materi 

pembelajaran Tipografi dalam mata kuliah Desain 

Komunikasi Visual yang valid, praktis, dan 

efektif bagi mahasiswa Program Studi Pendidikan 

Seni Rupa FSD-UNM”. Berdasarkan pembahasan 

hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab 

sebelumnya maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. rumusan kompetensi dan materi pembelajaran 

tipografi dalam pembelajaran Desain 

Komunikasi Visual pada Program Studi 

Pendidikan Seni Rupa Universitas Negeri 

Makassar telah dikembangkan dengan 

mempertimbangkan prinsip-prinsip 

pengembangan kompetensi dan materi 

pembelajaran. 

2. hasil pengembangan kompetensi dan materi 

pembelajaran tipografi dalam pembelajaran 

Desain Komunikasi Visual pada Program 

Studi Pendidikan Seni Rupa Universitas 

Negeri Makassar telah tervalidasi dengan 

tingkat validitas sangat baik. Berdasarkan 

hasil validitas itu, maka produk 

pengembangan (rumusan kompetensi dan 

materi pembelajaran tipografi) dinyatakan 

layak digunakan pada Program Studi 

Pendidikan Seni Rupa Universitas Negeri 

Makassar. 

3. hasil uji kepraktisan rumusan kompetensi dan 

materi pembelajaran tipografi 

menggambarkan hasil penilaian mahasiswa 

responden terhadap seluruh indikator berada 

pada kategori baik sebelum saran perbaikan 

dikerjakan. Atas dasar itu sehingga 

kepraktisan rumusan kompetensi dan materi 

pembelajaran tipografi setelah diperbaiki 

sesuai saran dinyatakan sangat baik. 

4. Hasil uji keefektifan rumusan kompetensi dan 

materi pembelajaran tipografi yang 

menggunakan indikator yang sama 

menunjukkan bahwa rata-rata capaian belajar 

mahasiswa responden mendapat skor 93,6 

yang berarti mendapat nilai 4 atau A, atau 

dengan kata lain berada pada kategori sangat 

baik. Berdasarkan hasil tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa rumusan kompetensi yang 

disampaikan di awal sebelum mahasiswa 

mempelajari materi bacaan efektif 

memberikan arah tentang kemampuan yang ia 

harus miliki setelah selesai belajar tipografi. 

Demikian pula materi yang telah 

dikembangkan, efektif membangun 

pengetahuan dan pemahaman mahasiswa 

teantang perancangan tipografi. Oleh karena 

itu, keduanya (rumusan kompetensi dan materi 

pembelajaran tipografi) dapat dinyatakan akan 

efektif bila digunakan dalam pembelajaran 

Desain Komunikasi Visual pada Program 

Studi Pendidikan Seni Rupa Universitas 

Negeri Makassar. 
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